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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang mengajarkan kepada siswa tentang memahami konsep-

konsep alam dan mempelajari tentang pemecahan masalah yang dihadapi 

ABSTRACT 
This research is motivated by the results of observations obtained that teachers in 
learning activities still use the lecture method without any supporting media. To 
overcome the problem, the researchers developed "Interactive Multimedia to 
Improve the Ability to Describe Water Cycle Materials for Class V Students". This 
research and development aims to 1) determine the validity; 2) know the 
practicality; 3) determine the effectiveness of interactive multimedia on water cycle 
materials in class V of Elementary School. The research method used is the ADDIE 
development model. The results of the research and development of interactive 
multimedia on water cycle materials in class V are as follows: 1) declared valid with 
the criteria for the percentage of interactive multimedia construction value of 95% 
and material validity of 82%; declared practical by meeting the criteria for the 
percentage of teacher response questionnaires of 92% and student response 
questionnaires of 98%; declared effective by meeting the percentage of students' 
classical learning completeness test questions of 100%. Based on this percentage, 
it can be concluded that interactive multimedia is valid, practical, and effective so 

that it can be used in water cycle materials in grade V Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang didapat bahwa guru pada 
kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya 
media yang mendukung. Untuk mengatasi permasalahan peneliti mengembangkan 
”Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Kemampuan Mendeskripsikan Materi 
Daur Air Pada Siswa Kelas V”. Peneltian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
kevalidan; 2) mengetahui kepraktisan; 3) mengetahui keefektifan dalam multimedia 
interaktif pada materi daur air di kelas V Sekolah Dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Model pengembangan ADDIE. Hasil dari penelitian dan 
pengembangan multimedia interaktif pada materi daur air di kelas V adalah sebagai 
berikut: 1) dinyatakan valid dengan kriteria presentase nilai kontruksi multimedia 
interaktif sebesar 95% dan validitas materi 82%; dinyatakan praktis dengan 
memenuhi kriteria presentase angket respon guru sebesar 92% dan angket respon 
siswa sebesar 98%; dinyatakan efektif dengan memenuhi presentase ketuntasan 
belajar klasikal tes soal siswa sebesar 100%. Berdasarkan valid, praktis, dan efektif 
sehingga dapat digunakan pada materi daur air di kelas V Sekolah Dasar. 
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siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan lingkungan. 

Selain itu, IPA juga diajarkan kepada siswa untuk membekali dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif 

yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan 

peserta didik mengikuti pendidikan selanjutnya. 

Dari kemampuan tersebut didapatkan tujuan pembelajaran IPA di 

sekolah dasar dalam BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Tahun 

2013 sebagai berikut 1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 

Yang Maha Esa berdasarkan  keberadaan, keindahan, dan keteraturan 

alam ciptaan- Nya. 2) Mengembangkan pengetahuan dan permahaman 

konsep- konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan schari- hari. 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif 

dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 4) Mengembangkan 

ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, 

dan mermbuat keputusan. 5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan 

serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, 6) 

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 7) Memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke SMP. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut, terdapat garis besar 

pada materi dalam pemebelajarn IPA di SD sebagai berikut: 1) makhluk 

hidup, 2) ekosistem, 3) perubahan benda, dan 4) gaya. Sedangkan untuk 

kelas V sekolah dasar hanya meliputi siklus hidrologi/ daur air dan 

lingkungan. Salah satu materi ipa tersebut yaitu materi siklus hidrologi 

tentang proses daur air yang terdapat pada KD 3.8 Mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. Untuk 

mencapai KD tersebut dapat diukur dari indikator sebagai berikut: 1) 

Menjelaskan siklus air, 2) menyebutkan kegiatan manusia yang 

mempengaruhi daur air, dan 3) menyebutkan kegunaan air dan cara 

menghemat air.  

Namun pada kenyataanya, kemampuan siswa kelas V di SDN 

Sukorame 2 yang kurang mampu menjelaskan proses daur air. 

Ketidakmampuan ini dibuktikan berdasarkan data yang diperoleh dari guru 

kelas V SDN Sukorame 2, dari 32 siswa hanya 17 siswa yang mampu 

menjelaskan proses daur air atau sebesar 45% yang mampu mencapai nilai 

diatas KKM yakni sebesar 75. Salah satu penyebab permasalahan ini 

adalah guru hanya menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya 

media yang mendukung guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga kurang mencukupi kebutuhan siswa, sedangkan dalam hal ini 

perlu media yang spesifik untuk membantu siswa lebih memahami konsep 

proses daur air.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang tepat. Menurut Rima (2016:3) 
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"Media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran". Berdasarkan kutipan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa media pembelajaran merupakan alat penyampaian 

materi kepada siswa agar materi pelajaran lebih mudah dimengerti, lebih 

menarik, dan lebih menyenangkan siswa. Salah satu media yang mampu 

untuk memenuhi kebutuhan siswa dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran  IPA pada materi proses daur air kelas V SD yaitu media 

pembelajaran multimedia interaktif. Media pembelajaran multimedia 

interaktif ini merupakan sebuah media pembelajaran yang diharapkan 

mampu membantu siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan  

kebutuhan siswa dan perkembangan IPTEK. 

Multimedia Interaktif merupakan media yang terdiri atas beberapa 

elemen. Menurut Munir (2012:110) “Multimedia merupakan perpaduan 

antara berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar (vektor atau 

bitmap), grafik, sound, animasi, video, interaksi, dan lain-lain yang telah 

dikemas menjadi file digital (komputerisasi), digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada publik. Sedangkan pengertian interaktif 

terkait dengan komunikasi dua arah atau lebih dari komponen-komponen 

komunikasi”. 

Berdasarkan kutipan tersebut, media berbasis multimedia interaktif 

merupakan sajian program komputer yang memiliki kombinasi dan tampilan 

berupa teks, grafik, seni, suara, animasi, video, dan lain-lain yang memiliki 

beberapa elemen-elemen sesuai dengan perannya masing-masing guna 

untuk memaksimalkan multimedia interaktif. Dari latar belakang masalah 

tersebut, maka peneliti mengkaji melalui penelitian pengembangan dengan 

judul Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk  Meningkatkan 

Kemampuan Mendeskripsikan Materi Daur Air Pada  Siswa Kelas V SDN 

Sukorame 2 Kediri Tahun 2022. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Menurut Sugiyono (2016:297), “Research and 

Development (R&D) metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa metode R&D adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

untuk menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan dan 

kriteria dari produk yang dibuat sehingga menghasilkan produk yang baru 

melalui berbagai tahapan dan validasi atau pengujian. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahap yaitu : Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Beikut merupakan bagan dari model pengembangan ADDIE. 
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 Gambar 1.1 Bagan Pola  Pengembangan ADDIE 

 

dan kriteria dari produk yang dibuat sehingga menghasilkan produk 

yang baru melalui berbagai tahapan dan validasi atau pengujian. Model 

ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu : Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Beikut merupakan bagan dari model 

pengembangan ADDIE. 

 

Pada tahap Analyze yaitu menganalisis kompetensi yang 

dituntut pada peserta didik, menganalisis karakter peserta didik 

tentang pengetahuan dan keterampilannya, dan menganalisis 

materi yang sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tahap design 

merancang dalam pembuatan produk. Tahap Development 

kegiatan pembuatan produk. Tahap Implementation hasil 

pengembangan akan diterapkan dalam pembelajaran untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran. Tahap 

Evaluation pada tahap terakhir ini adalah melakukan penilaian 

terhadap produk. 

Lokasi yang dipilih dari penelitian ini adalah SDN 

Sukorame 2 Kota Kediri yang berada di Jl. Himalaya No. 2, 

Sukorame, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Subjek dari penelitian 

ini adalah guru dan siswa kelas IV A dan IV B SDN Sukorame 2 Kota 

Kediri yang masing-masing berjumlah 10 dan 27 siswa. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu angket dan tes. Angket digunakan untuk 

mengetahui validitas dan kepraktisan terhadap multimedia 

interaktif. Angket ini terdiri atas angket validasi ahli mediar dan 

validasi ahli materi, angket kepraktisan  untuk guru dan siswa. Tes 

digunakan untuk mengetahui keefektifan multimedia interaktif 

materi daur air kelas V sekolah dasar yang digunakan kepada 

siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mengolah data mengenai validitas, 
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kepraktisan dan keefektifan. Tahap- tahap teknik analisis data yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil kevalidan validasi multimedia interaktif dilakukan oleh ahli 

media untuk mengetahui kelayakan multimedia interaktif. Validasi ini 

dilakukan oleh Bayu Aji Pamungkas, S.Kom. Berdasarkan data hasil 

validasi ahli media yang telah dilakukan, memperoleh persentase 

95% yang berarti media dapat digunakan tanpa revisi. Hasil tersebut 

disesuaikan dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Validasi materi dalam multimedia interaktif dilakukan oleh ahli materi untuk 

mengetahui kelayakan materi dalam multimedia interaktif. Validasi ini 

dilakukan oleh Kharisma Eka Putri, S.Pd.,M.Pd. Data hasil validasi materi 

yang telah dilakukan, memperoleh 82% persentase yang berarti materi 

dapat digunakan tanpa revisi. Hasil tersebut disesuaikan dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.1 Hasil Uji Validasi 

 

Pada hasil keefektifan produk pengembangan berguna untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan multimedia interaktif 

yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi sebanyak 10 butir 

soal pilihan ganda. Pemahaman siswa mengenai materi daur air diukur 

mengacu pada KKM yaitu 75, dan hasil sesudah pembelajaran mencapai 

ketuntasan di atas KKM. Berdasarkan skor tersebut diperoleh persentase 

kelulusan secara klasikal sebesar 100% sesuai pedoman keefektifan dan 

multimedia interaktif yang digunakan pada uji terbatas dinyatakan efektif 

dan kecakapan siswa dikatakan sangat baik dengan nilai di atas KKM. 

Pada uji kepraktisan dilakukan Pengujian kepraktisan dilakukan melalui 

angket yang diberikan kepada guru dan siswa. Angket kepraktisan 

merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tanggapan dari guru 

dan siswa mengenai multimedia interaktif yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil persentase diperoleh nilai sebesar 98% untuk respon 

siswa dan hasil respon guru 92%. Dalam hal ini multimedia interaktif 

dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan tanpa revisi. Hasil ini 

disesuaikan dengan kriteria persentase >81% - 100% menunjukkan 

kategori sangat baik.  

95% 

 

82% 
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Gambar 1.2 Hasil Uji Kepraktisan 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian  yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa multimedia interaktif materi daur air kelas V sekolah dasar 

layak digunakan  apabila memenuhi tiga aspek yaitu kevalidan, kepraktisan 

dan keefektivan. Kevalidan pengembangan multimedia interaktif dapat dilihat 

dari hasil rata rata  skor validasi multimedia interaktif  dan validasi materi.   

Hasil validasi memperoleh persentase skor 95% untuk validasi media, dan 

82% untuk validasi materi dari rentan nilai 81% -100% kriteria menunjukkan 

sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas, dapat digunakan tanpa perbaikan. 

Jadi kesimpulannya sangat baik untuk digunakan oleh siswa kelas V Sekolah 

Dasar. 

 Multimedia interaktif dinyatakan praktis. Kepraktisan multimedia 

interaktif diperoleh berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru dan 

siswa setelah pembelajaran. Kepraktisan multimedia interaktif memenuhi 

kriteria dari respon guru diperoleh persentase sebesar 92% dan respon siswa 

persentase skor 98% dari rentan nilai 86% -100% kriteria menunjukkan sangat 

praktis dan sangat baik untuk digunakan tanpa revisi  pada materi daur air di 

kelas V Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran. 

 Multimedia interaktif dinyatakan efektif. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil sesudah pembelajaran yang dilakukan siswa dengan memenuhi kriteria 

ketuntasan minimum 75 secara klasikal sebesar 100%. Kriteria menunjukkan 

klasikal baik, maka siswa kelas V SDN Sukorame 2 Kediri dinyatakan sanggup 

mendeskripsikan materi daur air setelah menggunakan multimedia interaktif.  

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya pembuatan media dan mengembangkan 

multimedia interaktif dalam pembuatan multimedia interaktif memerlukan 

waktu yang cukup lama sehingga perlu direncanakan waktunya. 

 

 

92% 

 
98% 
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Guru dalam meningkatkan proses belajara mengajar agar tidak 

terkesan membosankan dan monoton tidak hanya ceramah saja dan 

menuliskan materi di papan tulis. Guru bisa menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif serta pengolahan kelas yang lebih insentif. 
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